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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang Penerapan model pembelajaran tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Fungsi Invers di kelas X
MIA 1 SMA Labschool UNTAD Palu. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 SMA Labschool
UNTAD Palu yang berjumlah 20 orang siswa. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang mengikuti
desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart yakni (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan dan observasi (3)
refleksi. Penelitian ini awalnya dirancang untuk dilaksanakan secara offline namun pada pelaksanaannya,
penelitian ini dilakukan secara online melalui ZOOM karena pendemi Covid-19. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Fungsi Invers di
kelas X MIA 1 SMA Labschool UNTAD Palu mengikuti fase yaitu: 1) Persiapan, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, memberikan apersepsi dan memotivasi siswa, 2) Presentasi guru, guru menyajikan materi
secara singkat, 3) Kegiatan kelompok, 2 orang siswa dari tiap kelompok bertamu ke kelompok lain dan 2
siswa lainnya berperan sebagai tuan rumah, tamu dan tuan rumah saling menjelaskan hasil kelompok mareka,
4) Formalisasi, siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi, 5) Evaluasi
kelompok dan penghargaan, siswa menyimpulkan materi serta guru memberikan penghargaan kepada
kelompok.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS), Hasil Belajar, Fungsi Invers

Abstract: This study aims to obtain a description of the application of the Two Stay Two Stray (TSTS) type
learning model that can improve student learning outcomes on the Inverse Function material in class X MIA 1
SMA Labschool UNTAD Palu. The subjects of this study were students of class X MIA 1 SMA Labschool
UNTAD Palu, totaling 20 students. This research is a Classroom Action Research which follows the research
design of Kemmis and Mc. Taggart namely (1) planning, (2) implementing actions and observations (3)
reflection. This research was originally designed to be carried out offline but in practice, this research was
conducted online through ZOOM due to the Covid-19 pandemic. The application of the TSTS type cooperative
learning model that can improve student learning outcomes on the Inverse Function material in class X MIA 1
SMA Labschool UNTAD Palu follows the phases, namely: 1) Preparation, the teacher conveys learning
objectives, gives apperception and motivates students, 2) Teacher presentations, teachers briefly present the
material, 3) Group activities, 2 students from each group visit another group and 2 other students act as hosts,
guests and hosts explain to each other the results of their groups, 4) Formalization, students present the results
of group and group discussions others respond, 5) Group evaluation and awards, students conclude the
material and the teacher gives awards to the group.

Keywords: Cooperative Learning Model Type Two Stay Two Stray (TSTS), Learning outcomes, Inverse
Function

Matematika merupakan satu diantara ilmu yang berperan penting dalam kehidupan
manusia. Pengetahuan matematika yang dimiliki seseorang akan membawa pengaruh yang
sangat besar dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar dan menggunakan istilah yang didefinisikan
dengan cermat serta bahasa yang dijelaskan berupa konsep. Matematika adalah cabang
pengetahuan yang dibangun dengan kemampuan untuk berpikir secara logis, analitis,
sistematis, Kkritis, dan kreatif, serta kemampuan untuk bekerja sama (Astuti, Gunarhadi, &
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Mintasih, 2020). Menurut Rini (2015) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dalam
kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu
dengan lingkungannya

Dikehidupan sehari-hari banyak hal yang berkaitan erat dengan matematika, sebagai
contoh saat melakukan kegiatan jual-beli, mengukur luas tanah, hingga memperkirakan
banyaknya volume air dalam suatu wadah. Menurut Saputra dan Suhito (2015) bahwa letak
kesulitan belajar matematika siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Bobotsari pada tahun
pelajaran 2013/2014 di materi komposisi fungsi dan fungsi invers adalah (1) pemahaman
prosedur menentukan fungsi pembentuk kedua yang lemah, (2) keterampilan dasar
aritmatika dan pemahaman bentuk aljabar yang lemah, (3) kekacauan memanipulasi aljabar
untuk menentukan invers fungsi, (4) pemahaman dasar tentang syarat-syarat fungsi
komposisi dan fungsi invers yang tidak memadai. Menurut hasil penelitian yang dilakukan
olen Rahayu (2013) mengatakan bahwa dalam pembelajaran matematika dengan materi
Fungsi komposisi dan invers termasuk materi abstrak sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan.

Struktur-struktur yang abstrak merupakan satu diantara faktor penyebab konsep-
konsep matematika sulit untuk dipahami dan dikomunikasikan. Bagi sebagian besar
siswa terutama siswa dengan minat dan bakat yang kurang terhadap matematika, hal
tersebut menjadi daftar tambahan dari alasan mengapa matematika itu kurang disenangi
dan dikatakan sulit sehingga menghambat tujuan pembelajaran. Jika siswa sudah merasa
tidak senang dan sulit, akan menyebabkan kemauan untuk memahami matematika
berkurang (Miswadi, 2014).

Berdasarkan hasil dialog dengan guru matematika kelas X MIA SMA Labschool
UNTAD Palu pada tanggal 9 Agustus 2019 tentang refleksi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas didapatkan informasi bahwa guru mengalami
kendala dalam memahamkan kepada siswa tentang konsep fungsi invers vyaitu,
menentukan syarat agar suatu fungsi memiliki invers dan menentukan rumus fungsi
invers. Selain itu, berdasarkan hasil dialog tersebut diperoleh informasi bahwa masih
banyak siswa yang kurang terlibat aktif di dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
tidak memahami dengan baik konsep fungsi invers. Lebih lanjut, pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa kurang memberikan tanggapan dan terkesan takut
untuk ditanya maupun bertanya. Selain itu, siswa berkemampuan rendah kurang
memiliki minat dan perhatian dalam proses pembelajaran tersebut sehingga
menyebabkan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran matematika sangat rendah.

Berbagai upaya telah dilakukan guru dalam mengatasi hal tersebut, diantaranya dengan
menggunakan metode ceramah dengan harapan siswa yang tidak paham dapat memahami
materi dengan baik karena diajarkan langsung oleh guru. Namun hasil yang didapatkan
juga tetap sama, pembelajaran berpusat pada guru tidak dapat memberikan hasil yang baik.
Karena siswa malu mengungkapkan masalah yang dihadapi dan lebih memilih diam.
Guru juga telah menerapkan model pembelajaran secara berkelompok, dengan tujuan agar
siswa yang berkemampuan rendah bisa aktif dalam pembelajaran dan mampu berinteraksi
dengan temannya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Namun, hasil
yang diperoleh belum sesuai dengan yang diharapkan oleh guru, hasil yang didapatkan
yaitu sebagian besar siswa tidak bekerja sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan
dan hanya siswa yang berkemampuan tinggi yang mendominasi proses pembelajaran,
sedangkan siswa berkemampuan rendah cenderung pasif.

Setelah melakukan dialog dengan guru matematika kelas X MIA Labschool UNTAD Palu.
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Selanjutnya, peneliti melakukan tes identifikasi kepada siswa kelas XI MIA 1 pada hari rabu
tanggal 22 Agustus 2019 untuk mendukung hasil wawancara dengan guru matematika SMA
Labschool UNTAD Palu. Pemberian tes identifikasi kepada siswa kelas XI MIA 1 dengan
alasan karena siswa tersebut telah mempelajari materi fungsi invers. Siswa yang mengikuti tes

identifikasi sebanyak 22 siswa. Tes identifikasi sebagai berikut (Soedyarto, 2008) :
Tentukanlah rumus untuk fungsi £~ dari:

1. f(x)=3x-2
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Hasil dari tes identifikasi yang dikerjakan siswa, diperoleh informasi beberapa siswa
yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal tentang fungsi invers. Dari 22 siswa
yang mengikuti tes, pada soal nomor 1 terdapat 13 siswa yang mengerjakan dan 9 siswa
tidak mengerjakan. Dari 13 siswa yang mengerjakan tersebut, 4 siswa menjawab benar dan
9 siswa menjawab salah. Pada soal nomor 2 hanya 7 siswa yang mengerjakan dan 15 siswa
tidak mengerjakan. Dari 7 siswa yang mengerjakan tersebut, 2 siswa menjawab benar dan 5

siswa menjawab salah. Jawaban siswa yang memiliki tingkat kemiripan kesalahan di
masing-masing soal dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 1. Jawaban Siswa pada Tes Identifikasi Nomor 1

®

Jumlah siswa yang menjawab soal nomor 1 seperti Gambar 1.1 adalah 4 orang. Berdasarkan
hasil pekerjaan siswa pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa tidak jelas menuliskan dari mana asal
jawaban tersebut diperoleh. Hasil pekerjaan siswa tidak dapat menunjukkan rumus fungsi invers,
karena siswa langsung saja menuliskan hasil pekerjaannya yaitu f(x) = 4x sebagaimana

ditunjukkan gambar 1. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum bisa menentukan rumus fungsi
invers dari fungsi yang diberikan pada soal.
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Gambar 2. Jawaban Siswa pada Tes Identifikasi Nomor 2

Jumlah siswa yang menjawab soal nomor 2 seperti Gambar 2 adalah 3 orang.
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam proses
penyelesaian karena hanya mengerjarkan dengan benar sampai pada tahap pertama proses
penyelesaian. Selain itu, siswa juga melakukan kesalahan dalam mempelajari aljabar untuk
memperoleh nilai x sehingga siswa tersebut kesulitan dalam menemukan hasil akhir dari
penyelesaian soal yang diberikan.

Berdasarkan jawaban hasil tes identifikasi siswa yang telah mengikuti tes identifikasi
maka peneliti berasumsi bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dikarenakan
siswa belum memahami dengan baik konsep fungsi invers yaitu, menentukan syarat agar
suatu fungsi memiliki invers dan menentukan rumus fungsi invers.

Berdasarkan beberapa informasi yang diperoleh, maka peneliti menawarkan untuk
berkolaborasi dengan guru matematika SMA Labschool UNTAD Palu untuk mengatasi
masalah yang dihadapi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) karena model ini dianggap cocok untuk diterapkan di kelas tersebut.
Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS diharapkan bisa menjadi alternatif yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. (Hamidah, 2018) menyatakan bahwa materi pembelajaran
sekarang menjadi hubungan antara guru dan siswa dimana guru memiliki peran sebagai
fasilitator. Guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang dapat menunjang
perkembangan siswa dalam pembelajaran matematika serta guru juga harus mampu membuat
siswa mengkonstruksi sendiri pemahamannya dan tidak menerima pengetahuan sepenuhnya
dari guru. Melalui pembelajaran kooperatif setiap siswa akan mengartikulasikan dan berbagi
idenya dengan siswa lain yang ada terlibat dalam pendekatan interaktif sesuai dengan
pendapat Abosalem (2016). Dengan mengunakan model pembelajaran ini membuat siswa
lebih berperan aktif dan berperan lebih dominan dibanding guru.

Menurut Indah (2017), model pembelajaran kooperatif tipe TSTS memiliki struktur
khusus karena setiap kelompok memiliki tugas sebagai tuan rumah atau tamu. Tuan rumah
bertugas sebagai penyampaian informasi yang telah di diskusikan pada kelompoknya,
sedangkan tamu bertugas sebagai penyimak informasi dari kelompok lain yang dikunjungi.
Dengan demikian, setiap siswa akan aktif dan bertanggung jawab dengan tugas sebagai
tuan rumah atau tamu sehingga proses pembelajaran dalam kelas akan lebih bermakna dan
akan berpengaruh pada hasil belajar siswa terutama pada materi fungsi invers.

Berdasarkan hasil penelitian Wardhaningsih (2015) menunjukan penerapan Model
Pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan rata-rata persentase angket minat
belajar dan hasil belajar siswa. Pada penelitian Kurniawati (2017) hasil penelitiannya
menunjukkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran matematika kelas VIII D SMP Negeri 1 Kartasura tahun
pelajaran 2015/2016 serta aktifitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk setiap
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aspek yang dinilai berada pada kategori baik dan sangat baik. Penelitian lainya oleh Tina
(2016) hasil penelitiannnya menunjukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar di
kelas VII A SMP Negeri 26 Sigi, mengikuti langkah-langkah : 1) guru menyiapkan siswa
untk bekerjasama dalam kelompok; 2) guru memberikan soal pada masing-masing
kelompok; 3) dua siswa dari masing-masing kelompok, meninggalkan kelompoknya dan
bertamu ke kelompok lain; 4) dua siswa yang tinggal dikelompok, memberikan jawaban
dan informasi kepada siswa yang bertamu; 5) tamu mohon diri, kembali ke kelompoknya
masing-masing untuk melaporkan hasil temuan dari kelompok lain; dan 6) kelompok
mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ini
dilaksanakan secara daring (dalam jaring) sesuai keadaan yang terjadi bahwa kita
diperhadapkan dengan adanya pandemi Corona Virus Disease (covid-19) yang
mengharuskan proses pembelajaran dilaksanakan dirumah masing-masing secara
virtual dengan menggunakan aplikasi yang dapat mendukung terlaksananya proses
pembelajaran dengan baik.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini mengacu pada modifikasi diagram yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc.Taggart (2013) Tiap siklus dilakukan dalam 3 tahap, yaitu (1) Tahap
perencanaan, (2) Pelaksanaan tindakan dan observasi, dan (3) refleksi. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X MIA 1 SMA Labschool UNTAD Palu
yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 3 laki-laki dan 17 perempuan yang terdaftar pada
tahun ajaran 2020/2021. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan hasil konsultasi dengan
guru bidang studi matematika di sekolah tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes tertulis, catatan
lapangan. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis data kualitatif menurut
Miles, dkk (2014) vaitu: kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus yaitu siklus | dan suklus II.

Siswa dikatakan mampu menyelesaikan masalah fungsi invers apabila telah memenuhi
indikator keberhasilan penelitian pada siklus I dan siklus 1l yang diperoleh dari tes akhir tindakan.
Indikator keberhasilan pada siklus | yaitu siswa mampu menentukan syarat agar suatu fungsi
mempunyai invers dan siswa dapat menentukan rumus fungsi invers. Sedangkan indikator
keberhasilan pada siklus Il yaitu siswa mampu menentukan aturan fungsi invers dari suatu fungsi.
Keberhasilan tindakan yang dilakukan juga dilihat dari aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran di kelas dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Aktivitas guru dan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dinyatakan berhasil apabila proses pembelajaran untuk setiap
aspek yang dinilai berada dalam kategori baik atau sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu pra tindakan dan pelaksanaan
tindakan. Pada pelaksanaan pra tindakan, peneliti memberikan tes awal mengenai materi
prasyarat yaitu relasi dan fungsi yang dilakukan secara luring mengunakan google form.
Pemberian tes awal bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang pengetahuan
awal dari materi fungsi invers, serta sebagai pedoman dalam menentukan pembagian
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kelompok. Soal tes awal diberikan sebanyak 2 nomor dan diikuti oleh 15 orang siswa. Hasil
analisis tes awal menunjukkan bahwa ada 9 siswa yang mencapai nilai KKM 70 dan 11
siswa yang tidak mencapai nilai 70. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa pada
materi prasyarat masih rendah. Oleh karena itu, peneliti bersama siswa membahas kembali
soal-soal pada tes awal sebelum masuk pada tahap pelaksanaan tindakan.

Tahap pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Materi yang diajarkan pada siklus I menentukan syarat
agar suatu fungsi memiliki invers dan pada sikus Il yaitu menentukan aturan fungsi invers dari
suatu fungsi. Setiap siklus terdapat tahapan pelaksanaan tindakan yang mengacu pada desain
model pembelajaran Kemmis dan Mc Taggart yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan
dan observasi, dan (3) refleksi. Pada pertemuan pertama siklus | dan Il kegiatan tatap muka
dilaksanakan secara daring mengunakan aplikasi ZOOM dan pada pertemuan kedua siklus |
dan 1l tatap muka dilaksanakan secara daring mengunakan aplikasi ZOOM dan pemberian tes
akhir tindakan siklus I dan Il diberikan dalam bentuk Google Form.

Fase-fase pada kegiatan pembelajaran ini mengacu pada fase-fase model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) menurut shoimin (2014 : 223-225) yang terdiri atas
5 fase yaitu: (1) Persiapan (2) Presentasi guru (3) Kegiatan kelompok (4) Formalisasi (5)
Evaluasi kelompok dan penghargaan. Pada pertemuan kedua siswa mengerjakan tes akhir
tindakan siklus |

Peneliti mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, dan
mengecek kehadiran siswa. Jumlah siswa yang hadir pada siklus I sebanyak 8 siswa dan siklus
Il sebanyak 9 siswa. Kegiatan pada fase pertama yaitu fase persiapan dari setiap siklus yaitu:
(1) Mengucapkan salam, berdoa bersama dan mengecek kehadiran, (2) Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, (3) Memberi apersepsi kepada siswa, (4) Memberikan
motivasi kepada siswa agar tumbuh keinginan untuk belajar materi fungsi invers, (5)
Menginformasikan prosedur pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS), (6) Mengorganisasikan siswa menjadi beberapa kelompok
heterogen dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang. Hasil kegiatan awal
pembelajaran pada siklus | yaitu siswa mengetahui materi yang dipelajari, manfaat dari
mempelajari materi tersebut, serta siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang dicapai, siswa
mengetahui alur pembelajaran menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS), walaupun
siswa masih terlihat bingung dengan model yang disampaikan karena baru pertama Kali
mendengar model pembelajaran tersebut. Hasil pada kegiatan awak pembelajaran siklus Il,
suasana kelas terlihat terlebih tenang dibandingkan dengan siklus I dan siswa memperhatikan
setiap penjelasan peneliti, siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu,
para siswa terlihat berani dalam bertanya.

Fase kedua yaitu Presentasi Guru, peneliti yang bertindak sebagai guru pada siklus |
menjelaskan secara singkat materi tentang syarat agar suatu fungsi mempunyai invers
berupa pengertian dan mengingatkan tentang fungsi bijektif. Sedangkan pada siklus Il
peneliti menjelaskan tentang menentukan aturan fungsi invers dari suatu fungsi. Hasil yang
diperoleh pada fase ini yaitu pada siklus | siswa memperhatikan penjelasan yang
disampaikan peneliti. Namun ada beberapa siswa yang tidak bisa dilihat responnya dari
penjelasan yang disampaikan peneliti karena tidak mengaktifkan kamera ZOOM, kemudian
mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu siswa dapat memahami penjelasan materi yang
disampaikan oleh peneliti, ini dilihat pada respon siswa pada saat peneliti menjelaskan
siswa telah mengetahui langkah-langkah menentukan fungsi invers.

Fase ketiga yaitu Kegiatan Kelompok, peneliti memberikan LKS kepada semua
kelompok. LKS diberikan dalam bentuk link google form dengan tujuan memudahkan
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peneliti dalam melakukan penilaian dan jawaban siswa lebih aman karena tersimpan
digoogle drive peneliti. Setelah memberikan LKS, peneliti memberikan bimbingan
secukupnya kepada siswa dalam mengerjakan LKS bersama anggota kelompoknya.
Selanjutnya, setelah memberikan bimbingan kepada siswa, peneliti kemudian menyuruh
dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain. Peneliti memindahkan
siswa yang bertamu dari room kelompoknya ke kelompok lain mengunakan tools ‘move to’
yang ada pada aplikasi ZOOM. Setelah memindahkan siswa yang bertamu ke kelompok
lainnya peneliti mengarahkan siswa yang bertamu dan tuan rumah untuk saling
menjelaskan hasil pekerjaan kelompok mareka. Kegiatan bertamu telah selesai. Selanjutnya
peneliti meminta anggota yang bertamu kembali ke kelompok masing-masing kemudian
mencocokkan dan membahas hasil kunjungan kepada teman kelompoknya dengan jelas.
Peneliti memindahkan kembali anggota kelompok yang bertamu ke kelompoknya masing-
masing mengunakan tools ‘move to’ pada aplikasi ZOOM. Siswa yang bertamu
menyampaiakan hasil kunjungannya kepada kelompoknya. Hasil yang diperoleh pada fase
ini yaitu pada siklus I, siswa mendengarkan dengan baik arahan dari peneliti, menerima dan
membuka link LKS yang diberikan dan bersiap-siap mengerjakan LKS dengan
kelompoknya, terdapat siswa yang awalnya takut ditunjuk sebagai tamu ke kelompok lain
tetapi setelah peneliti menjelaskan kembali tugas kelompok tamu, siswa tersebut dapat
mengerti serta mengikuti arahan dari peneliti. Selain itu, semua siswa yang bertugas
membagikan informasi kepada tamu berjalan dengan baik dan siswa yang bertamu
mendapatkan penjelasan dari temannya. Sedangkan hasil yang diperoleh pada siklus II,
siswa yang awalnya takut di tunjuk sebagai tamu ke kelompok lain, akan tetapi pada
kegiatan pembelajaran siklus Il, siswa sudah terbiasa dengan anggota kelompoknya dan
tidak ada lagi siswa yang meminta dipindahkan ke kelompok lain.

Pada fase keempat yaitu Formalisasi, peneliti meminta perwakilan dari masing-masing
kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja mereka. Dalam presentasi yang dilakukan
oleh masing-masing perwakilan yang di tunjuk oleh peneliti, siswa dari kelompok lain
dapat menanggapi hasil presentasi yang telah disampikan. Setelah mempresentasikan hasil
kerja mereka peneliti kemudian memberikan klarifikasi jawaban dari hasil diskusi siswa
jika ada kekeliruan yang terdapat dalam pengerjaan LKS dari kelompok yang
mempresentasikan hasil kerjanya. Hasil yang diperoleh pada fase formalisasi yaitu, pada
siklus | peneliti tidak sempat melaksanakan presentasi hasil LKS siswa karena waktu
pembelajaran yang tinggal 15 menit, peneliti hanya memberikan penjelasan terhadap
pekerjaan LKS siswa dengan selalu memperhatikan konsep fungsi invers. Pada siklus 11
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok untuk dibahas bersama dan memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk
menanggapi dengan baik. Kegiatan mempresentasikan hasil diskusi kelompok akan
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran. Sebelum peneliti mengundi kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, kelompok 1 telah mengajukan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Sementara kelompok lain memperhatikan dan
menanggapi hasil presentasi temannya dengan memberi komentar, saran dan pertanyaan.
Kemudian secara bersamaan peneliti dan siswa memperbaiki jawaban yang keliru. Siswa
pada langkah ini berani untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok tanpa ditunjuk
oleh peneliti terlebih dahulu dan lancar menjelaskan kemudian kelompok lain menanggapi.
Siswa tidak malu untuk mempresentasikan jawaban hasil kelompok, siswa berani bertanya
pada peneliti, dan siswa berani memberikan tanggapan.

Pada fase kelima yaitu Evaluasi dan Penghargaan, peneliti melakukan evaluasi
terhadap materi yang diajarkan, bentuk evaluasi yang dilakukan yaitu dengan menyuruh
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siswa membuat rangkuman materi yang diajarkan. Peneliti memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari untuk menguatkan pemahaman
siswa tentang materi fungsi invers dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray. Peneliti kemudian memberikan penghargaan kepada setiap kelompok
atas hasil kerja mereka. Selanjutnya peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam. Hasil yang diperoleh pada fase ini, pada siklus I peneliti tidak sempat memberikan
evaluasi berupa membuat rangkuman materi yang diajarkan karena waktu pembelajaran
hampir selesai. Namun peneliti mengarahkan agar siswa mempelajari lagi cara menentukan
syarat agar suatu fungsi memiliki invers, selain itu, kelompok 1 sebagai kelompok terbaik.
Sedangkan pada siklus 1l siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang telah
dilakukan dengan cukup baik.

Aspek-aspek aktivitas guru yang diamati meliputi: (1) Mengucapkan salam, berdoa
bersama, dan mengecek kehadiran siswa. (2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. (3) Memberi apersepsi kepada siswa dengan cara mengingatkan kembali
materi tentang relasi dan fungsi melalui slide power point. (4) Memberikan motivasi kepada
siswa agar tumbuh keinginan untuk belajar materi syarat agar suatu fungsi mempunyai
invers. (5) Menginformasikan prosedur pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). (6) Mengorganisasikan siswa
menjadi beberapa kelompok secara heterogen, dengan masing-masing kelompok terdiri dari
4 orang. (7) Menyajikan materi secara singkat tentang syarat agar suatu fungsi mempunyai
invers. (8) Memberikan LKS pada tiap-tiap kelompok dalam bentuk link google form untuk
dibahas bersama-sama anggota kelompoknya. (9) Menyuruh dua orang dari masing-masing
kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain. (10) Menyuruh
anggota kelompok yang tinggal untuk membagikan hasil pembahasan LKS kepada tamu
mareka. (11) Meminta siswa yang bertamu kembali kekelompoknya masing-masing dan
menyampaikan hasil kunjungannya dari kelompok lain. Kemudian hasil kunjungan di bahas
bersama anggota kelompoknya. (12) Meminta satu diantara kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan kelompok lain memberi tanggapan. (13)
Memberikan Klarifikasi jawaban yang benar. (14) Membuat rangkuman materi dan
menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya. (15) Memberikan penghargaan
secara berkelompok dan menutup pembelajarn dengan mengucapkan salam.

Penilaian dari setiap aspek dilakukan dengan cara memberikan skor yakni skor 4 berarti
sangat baik, skor 3 berarti baik, skor 2 berarti kurang, skor 1 berarti sangat kurang. Berdasarkan
pengamatan aktivitas guru pada siklus I diperoleh hasil aspek nomor 1, 5 dan 8 memperoleh nilai
4 atau sangat baik, dan aspek nomor 2, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 14 dan 15 memperoleh nilai 3 atau
baik, serta aspek nomor 12 dan 13 memperoleh nilai 2 atau kurang. Total skor yang diperoleh
dari lembar observasi aktivitas guru siklus | yaitu 46 artinya aktivitas guru siklus I berada pada
kategori baik. Hasil pengamatan aktivitas guru siklus 1l yaitu aspek nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10,
12, 13 dan 15 memperoleh nilai 4 atau sangat baik, dan aspek nomor 7, 9, 11 dan 14 memperoleh
nilai 3 atau baik. Total skor yang diperoleh dari lembar aktivitas guru siklus 1l yaitu 56 artinya
aktivitas guru siklus Il berada pada kategori sangat baik.

Aspek aspek aktivitas siswa yang diamati meliputi: (1) Menjawab salam, berdoa
dan menyampaikan kepada guru tentang kehadiran. (2) Memperhatikan dan menyimak
tujuan pembelajaran. (3) Memperhatikan hal-hal yang disampaikan oleh guru melalui slide
power point. (4) Memperhatikan dan menyimak motivasi guru. (5) Mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan dari guru tentang prosedur pembelajaran. (6) Mendengarkan,
dan memperhatikan serta mengikuti arahan pembentukan kelompoknya dari guru. (7)
Mendengarkan dan memperhatikan guru menyampaikan materi. (8) Membuka link LKS
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yang diberikan oleh guru dan mengerjakan bersama kelompoknya. (9) Berkunjung ke
kelompok lain dan mendiskusikan hasil pembahasan LKS pada kelompok lain. (10)
Menyambut anggota kelompok yang lain untuk membagikan hasil pembahasan LKS
kepada tamu mereka. (11) Siswa kembali ke kelompoknya untuk melaporkan hasil
kunjungan dri kelompok lain dan mencocokkan serta membahas hasil kerjanya. (12)
Melakukan presentasi dan kelompok lain menanggapinya. (13) Mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru serta mencatat hal hal yang dianggap penting. (14)
Mendengarkan, memperhatikan, dan membuat catatan yang penting untuk rangkuman. (15)
Menerima penghargaan kelompok dan menjawab salam.

Penilaian dari setiap aspek dilakukan dengan cara memberikan skor yakni skor 4
berarti sangat baik, skor 3 berarti baik, skor 2 berarti kurang, skor 1 berarti sangat kurang.
Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa pada siklus | diperoleh hasil aspek nomor 1
memperoleh nilai 4 atau sangat baik, dan aspek nomor 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 14 dan 15
memperoleh nilai 3 atau baik, serta aspek nomor 7, 12 dan 13 memperoleh nilai 2 atau
kurang. Total skor yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa siklus | yaitu 43
artinya aktivitas siswa siklus | berada pada kategori baik. Hasil pengamatan aktivitas siswa
siklus Il yaitu aspek nomor 1, 2, 3, 6, 8, 9, 10, 12 dan 15 memperoleh nilai 4 atau sangat
baik, dan aspek nomor 4, 5, 7, 11, 13 dan 14 memperoleh nilai 3 atau baik. Total skor yang
diperoleh dari lembar aktivitas siswa siklus Il yaitu 54 artinya aktivitas siswa siklus Il
berada pada kategori sangat baik.

Pertemuan kedua dari masing-masing siklus, peneliti memberikan tes akhir tindakan
siklus kepada siswa. Hasil analisis tes akhir tindakan siklus | dengan materi syarat agar
suatu fungsi memiliki invers diperoleh persentase ketuntasan belajar 65% siswa yang tuntas
sebanyak 13 orang dan siswa tidak tuntas sebanyak 7 orang. sedangkan hasil analisis tes
akhir tindakan siklus Il hasil tes akhir tindakan siklus Il dengan materi menentukan aturan
fungsi invers dari suatu fungsi diperoleh persentase ketuntasan belajar 80% siswa yang
tuntas sebanyak 16 orang dan siswa tidak tuntas sebanyak 4 orang.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memperoleh
deskripsi tentang penerapan model pembelajaran penemuan kooperatif tipe Two Stay Two
Stray yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Fungsi Invers di Kelas X
MIA 1 SMA Labschool UNTAD Palu. Penelitian ini melalui dua siklus, tiap siklus
dilakukan dalam beberapa tahap yakni: 1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan tindakan
(acting), 3) observasi (observing), dan 4) refleksi (reflection), seperti yang dikemukakan
oleh Kemmis dan Mc. Taggart (2013).

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melaksanakan tahap pra penelitian yaitu
memberikan tes awal kepada siswa untuk mengetahui pengetahuan awal siswa terhadap materi
prasyarat. Tes awal diberikan secara luring mengunakan Google Form. Hasil tes awal juga
digunakan sebagai pertimbangan dalam pembentukkan kelompok secara heterogen. Hal ini
sejalan dengan pendapat Nurcholis (2013), yang menyatakan bahwa pelaksanaan tes awal dapat
digunakan dalam pembentukan kelompok yang bersifat heterogen.

Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Penelitian yang dilaksanakan pada siklus
1 dan siklus 2 ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan penelitian, observasi dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, peneliti membuat RPP, menyiapkan materi ajar tentang fungsi
invers, membuat LKS beserta kunci jawaban, membuat tes akhir tindakan beserta kunci
jawaban, serta membuat lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) terdapat 5 fase.
Fase 1 vyaitu Persiapan, pada fase ini peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran,
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Memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa agar tumbuh keinginan untuk belajar
materi fungsi invers. Peneliti juga Menginformasikan prosedur pembelajaran dengan
mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan
Mengorganisasikan siswa menjadi beberapa kelompok heterogen dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 4 orang. Peneliti juga menyampaikan bahwa siswa harus benar-benar
memerhatikan dan memahami materi yang disampaikan karena akan membantu siswa
bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok. Pemberian apersepsi oleh peneliti sesuali
dengan pendapat Tawil (2014) bahwa tujuan pemberian apersepsi Yyaitu untuk
mengingatkan kembali ingatan siswa tentang materi tersebut karena konsepnya akan
digunakan pada materi yang akan dipelajari. Sedangkan pemberian motivasi oleh peneliti
sesuai dengan pendapat Uno (2007) bahwa siswa akan termotivasi untuk belajar apabila
mengetahui manfaat dari apa yang dipelajari.

Fase 2 yaitu Presentasi Guru, pada fase ini peneliti yang bertindak sebagai guru
menyajikan informasi tentang materi menentukan syarat agar suatu fungsi memiliki invers
dan pada siklus Il menyajikan materi aturan fungsi invers dari suatu fungsi. Peneliti
menyajikan informasi secara singkat mengunakan Power Point yang ditampilkan
mengunakan tools sharescreen pada aplikasi ZOOM. Hal ini sesuai dengan Saifuddin
(2015) bahwa isi dan penyajian informasi bersifat amat umum, berfungsi sebagai pengantar,
ringkasan laporan atau pengetahuan latar belakang.

Fase 3 yaitu Kegiatan Kelompok, pada tahap ini peneliti memberikan LKS kepada
setiap kelompok dalam bentuk link google form untuk dibahas bersama-sama anggota
kelompoknya. LKS diberikan kepada setiap kelompok bertujuan sebagai panduan siswa
dalam memecahkan masalah yang diberikan sehingga siswa dapat membuat kesimpulan
dari materi yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Gillies (2016) bahwa belajar
dalam kelompok melibatkan semua siswa untuk bekerjasama mencapai tujuan dan
menyelesaikan tugas yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri selain itu, hal ini sejalan
dengan Trianto (2009) mengatakan bahwa LKS adalah panduan siswa yang digunakan
untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah, LKS tersebut berisi prosedur kerja
dan pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara sistematis sehingga dapat membantu siswa
membuat kesimpulan dari materi yang diajarkan. Selanjutnya, peneliti menyuruh dua orang
dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain
dan dua orang anggota kelompok yang tinggal membagikan hasil pembahasan LKS kepada
tamu mareka. Aktivitas ini sependapat dengan Zakaria dan lksan (2007) mengungkapkan
bawah belajar paling efektif ketika siswa terlibat aktif dalam berbagai ide dan pekerjaan,
bekerjasama untuk menyelesaikan tugas akademik. Selain itu, menurut Anita L. (2008)
teknik belajar mengajar TSTS memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan
hasil dan informasi dengan kelompok lain. Setelah semua anggota kelompok tamu kembali
ke kelompok asal, pada siklus I dan siklus Il siswa mencocokkan dan memberikan
informasi baru dari hasil kunjungan mereka.

Fase 4 yaitu Formalisasi, Pada fase formalisasi, peneliti memberikan kesempatan
kepada kelompok 1 untuk mempresentasikan hasil LKS dan kelompok lain memperhatikan
dan memberi pendapat tentang hasil presentasi temannya dengan memberi komentar, saran
dan pertanyaan. Hal ini sejalan dengan hasan dalam (lIsjoni, 2010 38-39) seorang siswa
harus dapat menerima pendapaat dari siswa lainnya, mendengarkan dimana letak kesalahan,
kekurangan, atau kelebihan.

Fase 5 yaitu Evaluasi dan Penghargaan, Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari untuk menguatkan pemahaman siswa
tentang materi fungsi invers dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two
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Stay Two Stray. Hal ini didukung oleh pendapat Amir (2008) yang menyatakan bahwa jika
pemelajar merangkum berbagai hubungan antara informasi dan berbagai pemahaman yang
dimiliki, maka mengingatnya akan lebih mudah. Hal ini sesuai juga dengan pendapat
Barlian (2013) yang menyatakan bahwa dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama
dengan siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran. Kemudian peneliti mengapresiasi
semangat kelas dengan memberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan kepada
kelompok dengan sangat baik. Selanjutnya peneliti bersama siswa membuat kesimpulan
dari materi yang dipelajari.

Setelah kegiatan pembelajaran siklus | berakhir, peneliti melakukan refleksi terhadap
seluruh kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi ini bertujuan untuk
mengetahui kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus I dan rekomendasi perbaikan
pada kegiatan siklus Il. Hal ini sesuai dengan pernyataan Arikunto (2007) bahwa refleksi
adalah kegiatan menganalisis data yang telah diperoleh berdasarkan tes awal yang
dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, hasil tes akhir tindakan yang
dilakukan, sesudah tindakan pembelajaran, hasil observasi, catatan lapangan, dan hasil
wawancara sebagai dasar perbaikan rencana siklus berikutnya jika masih dibutuhkan.
Berdasarkan hasil analisis tes akhir tindakan siklus I diperoleh persentase ketuntasan belajar
65% sedangkan pada siklus Il diperoleh persentase ketuntasan belajar 80%. Sehingga dapat
disimpulkan hasil tes akhir tindakan dari siklus 1 ke siklus Il mengalami peningkatan
pembelajaran siswa pada materi fungsi invers

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa
perbaikan-perbaikan yang peneliti lakukan dalam pelaksanaan siklus Il memberikan hasil
yang lebih baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keberhasilan tindakan sudah
tercapai dan penelitian tindakan berakhir pada siklus Il. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas X MIA 1 SMA Labschool UNTAD Palu pada materi fungsi invers
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) yang diterapkan
telah memberikan hasil yang baik. Hal ini didukung oleh pendapat Indah (2017) dan
Lapohea (2014) yang mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi fungsi invers di kelas X MIA 1 SMA
Labschool UNTAD dengan menerapkan kegiatan pada fase-fasenya sebagai berikut : (1)
Persiapan, (2) Presentasi Guru, (3) Kegiatan Kelompok, (4) Formalisasi, dan (5) Evaluasi
dan Penghargaan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke
siklus 1. Perubahan pemahaman siswa dapat dilihat dari hasil analisis tes akhir tindakan setelah
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray pada materi fungsi invers siklus I sebesar 65% dan pada siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 80%. Hasil observasi menunjukkan total skor aktivitas guru pada siklus | sebesar 46 atau
kategori baik meningkat pada siklus Il menjadi 56 atau kategori sangat baik. Total skor aktivitas
siswa pada siklus | sebesar 43 atau kategori baik meningkat pada siklus Il menjadi 54 atau
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
fungsi invers di kelas X MIA 1 SMA Labschool UNTAD Palu.
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